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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja/prestasi perusahaan dalam
mengelola keuangan perusahaan ditinjau dari perkembangan rasio-rasio keuangan
dengan berpedoman pada SK. Menteri Keuangan RI No. 826/KMK.013/1992.

Analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada yaitu
dengan menggunakan analisis rasio keuangan untuk mengetahui tingkat likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas perusahaan pertahun (1993 - 1996) serta beberapa
indikator tambahan. Setelah hasil perhitungan diperoleh, untuk mengetahui tingkat
kinerja keuangan perusahaan hasil perhitungan tersebut kemudian dianalisis dengan
berpedoman pada SK. Menteri Keuangan RI No. 826/KMK.013/1992. Dari
penelitian kinerja tersebut akan diketahui prestasi atau tingkat kinerja perusahaan.

Adapun ukuran tingkat kinerja perusahaan digolongkan dalam tingkat sehat sekali,

sehat, kurang sehat dan tidak sehat.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada Perum Pegadaian Cabang
Godean. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan
observasi. Data yang dicari meliputi gambaran umum perusahaan, neraca per 31
Desember 1993 sampai 1996 serta laporan rugi-laba untuk periode yang berakhir 31
Desember 1993 sampai 1996.

Berdasarkan analisis data keuangan perusahaan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tingkat likuiditas perusahaan secara keseluruhan berada dalam kondisi yang baik
(likuid) karena current ratio perusahaan selalu lebih besar dari 100%, meskipun
terjadi penurunan pada tahun 1996.

2. Tingkat solvabilitas perusahaan pada tahun 1995 dan 1996 mengalami
penurunan. Meskipun mengalami penurunan, secara keseluruhan tingkat
solvabilitas perusahaan tetap berada dalam kondisi yang baik (solvabel).

3. Tingkat rentabilitas perusahaan berada dalam kondisi yang baik dan terus
menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ketahun.

4. Indikator tambahan perusahaan secara keseluruhan berada dalam kondisi yang
baik. Profit margin perusahaan berada pada kondisi baik meskipun terus terjadi
penurunan dari tahun ketahun. Demikian halnya juga dengan rasio operasi
perusahaan. Produktivitas tenaga kerja perusahaan juga berada pada kondisi
yang baik bahkan terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun.

5. Tingkat kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan menunjukkan kondisi
sehat sekali karena bobot kinerjanya berada di atas nilai 110. Tingkat kinerja
keuangan perusahaan cenderung mengalami peningkatan dari tahun ketahun.
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This research aims to assess the company’ achievement in managing its
finances, with reference to the Indonesian Minister of Finance’s Letter of
Appointment No.826/KMK.013/1992.

The analysis used to answer this problem was financial ratio analysis to
find out the company’s liquidity, solvency and rentability rate annually
(1993-1996) and some additional indicators. The results obtained were then
analyzed with reference to the Minister of Finance’s Letter of Appointment
No.826/KMK.013/1992 to determine the company’s financial achievement rate as
very solvent, solvent, less solvent and insolvent.

This research is a case study in Godean Pawn Branch Office. The
techniques used for data gathering were interview and observation. The data
gathered covered the general description of the company and its financial balance
sheet and profit and loss statement as of December 31, 1993 - 1996.

Based on the company’s financial data analysis, some conclusions can be
drawn;

1. The company’s liquidity rate was in a good condition (liquid) because the
company’s current ratio was always higher than 100%, even though there was
a decrease in 1996.

2. The company’s solvency rate was decreasing in 1995 and 1996. However, the
company’s solvency rate as a whole still was in a good condition (solvent).

3. The company’s rentability rate was in a good condition and kept showing an
increasing tendency from year to year.

4. The company’s additional indicators were in good condition. The profit margin
was in a good condition even though there was a decrease from year to year.
The company’s operational ratio kept decreasing. The labor productivity kept
increasing from year to year.

5. The company’s over-all financial achievement rate was qualified as “very
sound” with an achievement value of above 110. The company’s financial
achievement rate tended to increase, except in 1996.





